
BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

     Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dan penelitian tentang “Peran Orang 

Tua Dalam Mengurangi Kenakalan Remaja Di Era Globalisasi Melalui Pendidikan 

Agama” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

      Peran orang tua dalam mengurangi kenakalan remaja di era globalisasi melalui 

pendidikan agama. Orang tua menjalankan perannya sebagai pengasuhan, pendidik, 

konselor dan komunikator. Pada praktiknya, pendidikan agama menjadi salah satu sarana 

bagi orang tua untuk mengajari anak mereka melakukan kebiasaan-kebiasaan baik dan 

meninggalkan kebiasaan yang buruk. Setiap hari anak diajak dan diajari untuk melakukan 

pembiasaan baik seperti senantiasa mengerjakan sholat lima waktu, mengerjakan sholat 

berjamaah, menjahudi larangan-Nya dan menaati perintah-Nya, melakukan hafalan surat-

surat al-quran, serta mendengarkan kultum singkat sambil menunggu waktu sholat tiba.  

Selain itu, anak juga diberikan pendidikan agama yang lebih dengan cara menyekolahkan 

anak mereka di TPQ terdekat. Upaya-upaya yang dilakukan tersebut membuahkan hasil, 

hal ini dapat dilihat dari berkurangnya kasus kenakalan remaja di Desa Purwosari 

Kabupaten Blora. 

     Faktor yang menjadi pendukung dalam upaya mengurangi kenakalan remaja di era 

globalilasi melalui pendidikan agama antara lain, adanya dukungan dari orang tua, 

keinginan anak, dan dukungan dari masyarakat. Sedangkan faktor yang menjadi 

penghambat dalam upaya mengurangi kenakalan remaja di era globalilasi melalui 

pendidikan agama antara lain, kurang adanya organisasi untuk remaja, penyebaran konten 

yang tidak patut ditiru, dan ajakan teman sebaya untuk melakukan kenakalan. 

 

 

B. SARAN 

1. Bagi Orang Tua 

Hendaknya orang tua terus memberikan bimbingan serta dukungan kepada anak 

supaya anak mereka terhindar dari perbuatan yang menyimpang dan kriminal. 



2. Bagi Remaja 

Para remaja harus senantiasa menanamkan pemikiran positif dari dalam diri mereka. 

Menjaga pergaulan mereka dan senantiasa mengingat allah dimanapun dan kapanpun. 

3. Bagi Masyarakat Sekitar 

Sikap kepedulian antara satu dengan yang lainnya harus tetap dipupuk. Senantiasa 

memberikan nasehat baik kepada sesama supaya lingkungan masyarakat menjadi 

aman dan damai. 

 


